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Komponen Fisik Seni Rupa é

OleR Sudarmaiji

PARA seniman seni rupa
Indonesia, sejak jaman dulu
sampai Saleh Syarif Busta-
man dap Siti Adyati seka
rang, mempunyai oara - ter
‘tentu yang sedikit banyak
nya berbeda antara seorang
dengan ¥ang lain. Perbeda-
an itu bukan hanya nampak
‘pada aimana = mereka me
‘nemukan dan ' m g

persoalans idiil atau filosofis

kesenirupaan, bahkan juga
dalam hal memperlakukan
komponen fisik kegenirupaan
‘tersebut sebagai media pela-

‘hiran  unsur idiil tersebut
tadi, Harus diakui bahwa
pemecahan formil keseniru

paan sekarang, banyak mengi
ambil pengaruh dari sen
rupa barat, Deretan nama
seperti Saleh Syarif Buasta
man, Abdullah, Pirngadi, ba
nyak sekali belajar dan meng
ambil stilasi keseni-lukisan re
naissancis, Dalam hal ba-
gaimana mereka memecah-
an persoalan ruang, ben-
tuk, pewarnaan, texture, um-
N Meskipun barang

‘bisa lain. S. Sujoyono,
Affandi, ataupun Sudarso,
memang agak berbeda da-
~lam sikap idiilnya, yang ba
rangkali memang tersirat
watak nasionalisme, namun
dalam hal manifestasi fisik
keseni lukisan mereka ga-
ris  besarnya masih tidak
banyak betbeda, Mencoba
melakukan penguasaan re-

Presentasi fisik sebagaimana

Yang pernah dihasilkan oleh

para pewaris seni rupa Yu-
nani, -
 Harus diakui bahwa da-

lam memberikan perwujud-
in Yang menyimpang dengan
stilasi renaissancis, kelom-
pok akademi Bandung de-
ngan Ries Mulder dan para

_ tivitasnya,

perkara motif atau su-. Mendapatkan

-ornamen

S

muridnya : Popo Iskandar,
But Mokhtar, Akhmad Sa-
dali, Srihadi dan kawan-ka
wan, telah memberikan ke
kayaan perbendaharaan da
lam mewujudkan bahasa se
ni lukis. “Barangkali pada

‘taraf pertama, pengaruh luar

sangatlah besar. Namun da
lam kelanjutan sejarah krea
terjadilah apa
yang sering disebut sebagai
melakukan penyesuaian ter-
hadap identifikasi dirl. Da
lam seni lukis ada hal-hal
menarik yang lahir dari ke-
lompok Bandung, Talah tin-
dakan mereka yang mulai
menjauh dari ilusi keruang
an karena hukum perspek-
tif seperti yang dirintis oleh
Paolo Ucello dan lebih dikem

bangkan oleh Masaccio dan
kawan, Sebagian dari mere
ka mulai mengexploitir ke
seimbangan rasionil alam

memperlakukan susunan bi-
dang dan ruang, sebagian
lain mulai mengintensifkan
peranan sapuan kuas yang
expressif. Ada juga yang
. kenikmatan

‘akan gesture atau memperhi

tungkan kembali peranan
perwujudan seni tradisionil
daerah, .

Selain yang tersebut diatas,
pada jalur lain dapat kita Ii-°

hat adanya gejala yang ber
beda, 1
buh dan berkembang kare

na pergaulan mereka dengan “

seni tradisionil, yang kedae
rahan,  dan yang dekoratif-
ornamental erwujudannya.
Kartono Yudokusumo umpa
manya menguasai permuka
an kanvasnya secara imbang
merata sebagaimana yva

tradisionil, ﬁ:lai
an daun atau rerumputan di
selesaikan secara jelas, men
detail, bahkan dimana mung
kin digarap sehelai demi se

‘tono

Yang barangkali tum

+duap disekeliling kita,

helai. Pemecahan bentuk
figur, baik manusia, bina-
tang dan juga mobil atau
apa saja, sederhana sekali|

bentuk pewarnaannya. De- Rirupa, gejala

ngan kata lain bisa dikata
kan naif kekanakan Tidak
jauh dari Kartono Yudokusu
mo, dapat dicatat Widayat
3 permuiaan pertumbuh-
annya, Berbeda sedikit dar]
Kartono, terkadang terasa
bahwa Widayat sudah me-.

ritis pengetahuan kesenirupa

nyelipkan pertimbangan t,eo't;.__t_ia.gni spes

annya. Pada pertumbuhan alaman yan

nya yang terakhir, penulis
saksikan %a.hwa. Amang Rakh
man dari Surabaya, banyak
kedapatan mengolah bentuk
yang kedapatan pada wayang
kulit.  Ada berbau simbolis-'
me bahkan mungkin juga
mistik. Beda dengan
atau Widayat .
berusaha memenuhi bidang
kanvas dengan bentuk dan
pewarnaan yang distilir,
ingat penulis Amang mem
bedakan secara tegas anta
ra bagian motif utama yang

dikerjakan secara penuh, se

dang bagian latar belakang,
biasanya diperlakukan seca
ra lebih leluasa. a mem
biarkan bidang latar bela
kang tersebut dengan ham
paran bidang yang lebar, de
ngan sapuan Warna yang
biasa dapat dirasakan seca
ra misterius,

. Ditilik dari segi komponen
fisik kesenirupaan, dapat
kita ketahui bahwa jika
diurajkan gejala tersebut
terdiri dari bermacam un
sur pembentuknya. Kese-
muanya falah: garis, bi~
dang, bentuk pewarnaan, tex
ture. Dalam seni tiga dimen
sional dengan sendirinya bi-
sa ditambah dengan ruangnya
ta, cahaya dan mungkin ge
rak, Dalam lukisan (deskrip'
8i) gejala kesenilukisan di
atas, kita masih membica
rakan manifestasi formil da
ri gejala diluar seni rupa. Na
mun agaknya pertumbuhan
tidak hanya terhenti disitu.
Representasi gejala obyektif,
baik realisasi maupun sam

pai yang abstrak figuratif, ke

semuanya masih bertolak da
ri gejala obyektif, yang hi

di Bandung,

rupaan yang secara formil
bergs diseputar mengeks

ploitir organisasi wunsur fi-
sik kesenirupaan melulu. Ge
jala ini barangkali kurang
disenangi masyaraksat secara
meluas, namun sebagal mass
rakat yang bergersk

dang yang spesialisas

menarik untuk di
‘Dengan gejala
an yang baru, apresiate
mendapatkan penga
tisnya tanpa
tifnya. .
Pengalaman

tu saja I

lam mengh
seni visuil,
an sedemilki
pat sepenuhln
nikmatnya
u sebagai

jar Sidik

Apin, Rita Widagdo, dan be-
berapa lagi kemudian sema
cam Sunarijo, Surya Pernawa,



Fi‘lhadl yang bertolak dari

hakekatnya ia menstranformasikan pen
alama
vang subyektif, o =

Fotolu.rﬁaﬂ

kenyataan kongkrit. Namun pada Eam sebuah karya Siti Adyati yang baru dipamerkan
estetisnya Jakarta. Ada disini usaha untule menguasai ruang

jud.
Bermacam —

untuk sektor seni patung, pa |

da catatan penulis adalah ex
ponen-oxponen Yyang menya
dari fungsi seni rupa secara
lebih murni. ?

Gejala yang lebih kemudian
¥ang syogianya dicatat dalam
melanjutkan estafet perkem-
bangan seni rupa Indonesia
ialah dengan munculnija pa
meran kesebelasan angkatan
muda baru-baru ini dalam pa
meran di TIM Jakarta, yang
dilanjutkan kemudian ke kam
pus ITB,

Jika pada gejala seni sebe-
lumnya, dalam menghadirkan
wujud mereka gunakan cara
penyaranan ilusif dengan un-

sur konvensionil keseni lukis-

‘namun sebagian besar da

iR peserta pameran kesebelas

%nteruhut mulai mengguna
benda kongkrit yang dior
i@nlnasikan secara homogeen,

gaknya sebagaimana para
penyair itu menggunakan me

dium bahasa atau kata g
tersedia dari. lingkungﬁﬁ%:laa

va. Jim Supangkat faih:ya
ngan jelas dan *Bei‘a‘i%

bil saja sebuah meja se
buah liursl sebagai media per

nya panga.lamsn ‘est.

etis
nya. itu juga sebuah kar

lainnya berj
mar 'I‘idurxgggrdn

puan Dengan Be y
kian pula Hardi ya.ng
memkomponir bahasa
lukisan konvensionil dengan
bahasa baru: sebuah sangkar
_burung dengan burungnya se-
kali, sebagai media exprnni. g

Demikianlah, Suatu
festasi karya seni merups
transformasi idiil dalam
jud yang pancainderawi vy

seharusnya merupakan

tuan iﬂe-wujud tenaulL Bgca.-
ra idiil ba.ra.ngka.ll seniman
akan m eri isi
me, kerakyatan, re
atau kebebasa,n
vang mungkin tercern
lam wujud pancaind
Tetapt juga barangh
alami kegagalan kar
sa wujud memang ti
dah untuk serta merta
kan sebagai pemenuh
an idiil. Jikae kali ini
berusaha

%\ a«: rupa itu =v
Mj’udml
‘salah satu saja ca.ra

kati karya seni rupa itu,
Sambil bﬁtangk&ll menam-
- bah satu cara lagi orientasi.
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